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PENGANTAR TiM KERIA SEMINAR NASIINAL

PENGANTAR TIM KERJA SEMINAR NASIONAL
MEMBINGKAI KEBHINEKAAN DI BUMI NUSANTARA

Prosiding ini disusun berdasarkan hasil Seminar MNasional vang bertemakan Membingkai
Kebhinekaan di Bumi Nusantara, Kegiatan seminar tersebut telah dilaksanakan pada Tanggal
26 — 29 April 2017 di Tlotel Aryaduta dan Aula Fispol Universitas Sam Ratulangi Manado.
Penvelengaraan seminar tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan peran BPNB bersama
stake holdersnya dalam upaya pelestarian dan pengembangan kebudayaan di Bumi Nusantara.

Kegiatan scminar Nasional ini dilaksanakan bekerjasama antara Balal Pelestarian Nilag
Budaya Sulawesi Utara dengan Laboratorium Fakultas [lmu Sosial Politik Universitas Sam
Ratulangi Manado. Kegiatan diikuli kurang lebih 80 peserta yang terdiri atas Birokrat,
Akademisi, Peneliti, Penggiat dan Pelestari Kebudayaan serta mahasiswa.

Ucapan terima kasih kami disampaikan kepada Dirjen Kebudayaan RI Bapak Dr. Hilmar
Farid Setadi, Rektor Universitas Sam Ratulangi lbu Prof. Dr, Ir, Ellen J. Kumaat, M .Sc. DEA,
Dekan Fakultas llmu Sosial Politik Unsrat, Dr, Drs. Novie R. Pich, M.Si, Dekan Fakultas Umu
Budaya Unsrat, Drs. Jerry 5. Ulaen, M.SI dan Kepala Labaratorinm Fispol Unsrat, Dr. Drs,
Michael Mamentu, MA yang telah memberikan arahan, pandangan, dan dukungan dalam
pelaksanaan seminar nasional ini, Penghargaan dan terima kasih juga kami sampaikan kepada
para pembicara utama teristimewa kepada Prof. Dr. M., Djoko Marihandono, Dr. Y. Argo
Twikromo, MA dan Dr. Suratno, MA atas pengetahuan yang telah dibagikan kepada kami,

Selanjutnya kepada para pemakalah dan editor serta pelaksana seminar Nasional ini
disampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih atas jerih payahnya sehingga seminar
dapat betlangsung dengan baik sampai tersusunnya prosiding .

Akhir kata, semoga prosiding ini bermanfaat khususnya dalam upays pelestarian
kebudayaan yang ada di wilayah Nusantara.

Manado, Medio April 2017
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KONTEKS SOSIAL DAN PRIMORDIALISME; KASUS MINAHASA UTARA
Maria Heny Protikujo’

ABSTRAK

Masyarakat multkultur Indonesia sebenamya sudah muncul sejak NKRI terbentuk. tetapi pada
masa Orde Baru, keadaan lersebut dipendam atas nama kesaluan dan persatuan. Paham
monokuturalisme bangsa Indonesia kemmudian diberi penekanan, Akibainya sampai saat ini,
wawnasan multikulturalisme bangsa Indonesia masih sangat rendah. Inti dan cita-cita masvarakat
multikultural tersebut adalah scbuah masyarakal sipil demokratis dan ditegakkannva hukum
uniuk supremas: keadilan, pemerintahan yang bersih dan KKN, terwujudnya keleralur:n sosial
dan rasa aman dalam masyarakat yang menjamin kelancaran produktivitas warga dan kehidupan
ekonomi vang mensejahterakan rakyat, Bangunan Indonesia baru dari hasil relormasi adalah
sebuah “masyarakal multikultural Indonesia” kehidupan vang bercorak masvarakat majemuk
(plural society) sehingga corak masyarakal Indonesia vang Bhinneka Tunggal Ika bukan lagi
keanckaragaman suku bangsa dan kebudayaan tetapi keanckaragaman kebudayasn yvang ada
dalam masyarakat Indonesia Dalam masyarakat multikultural, isu primordialisme menjadi
tantangan penung vang terus menerus dihadapi dalam kenteks sosial yang spesifik Artikel im
membahas hubungan antara primordialisme an konteks sosial pada pada masvarakat multikuliur
dengan mengambil studi kasus di Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara

Kata Kunci: Primordialisme, Multikultur, Minahasa Utara

PENDAHULUAN

Dalam perspekul poliik memandang bahwasanya Indonesia dibangun atas dasar
perjusngan para pahlawan pendahulu denpan semboyan bangsa Bhineka Tunggal lka vakni
walaupun berbeda tapi satu, Dilihat dari aspek sosial budaya dapat dilihat bahwasanya corak
Masyarakal yang berbeda-beda suku dan kebudayaan seperti tersebut diatas disebut masyarakat
multikultural, yakni sekelompok masyarakal yang hidup dalam saru wilayah tertentu, masing-
masing mempunyai sistem nilai  berbagai kesatuan yang menjadi bagi an-bagrannya, sehingpga
para anggota masyarakal secara keseluruhan kurang memiliki homogenitas kebudayaan atau
bahkan kurang memiliki dasar-dasar untuk saling memahami satu sama lain, Model
keanekaragaman seperli ini seharusnya merupakan modal dasar bag masvarakal Indonesia
karema disatukan dalam satu bingkai negara kesatuan Republik Indonesia vang mempunyai
semboyan”Bhinneka Tunggal Tka’. Kenyataan sehari-hari dalam melaksanakan amanat undang-
uandang, negara sebenamya menekankan adanya keseragaman budava dan sama sekali udak
menghiraukan prinsip-prinsip phurlitas, sehinggga banyak memicubh munculnva berbagai
masalah yang baru. Akar permasalahan ini terletak pada ketidaksungeuhan para pelaksana dlam
rangka mengimplementasikannya. Adapun penyebab yang paling utama adalah sembovan
‘Bhinneka Tunggal lka” masth merupakan cita-cita vang masih harus diperuangkan oleh
segenap bangsa Indonesia daripada kenyataan yang benar-benar hidup di masyarakat

Kesadaran multikultur sebenarnya sudah muncul sejak Negara Kesatuan Republik
Indonesia terbentuk, akan tetapi. pada masa Orde Baru, keadaran tersebut dipendam atas nama
kesatuan dan persatuan. Paham monokuturalisme bangsa Indonesia kemudian diberi penekanan.
Akibatnya samipai saat ini, wawasan multikulturalisme bangsa Indonesia masih sangat rendah.
Ada juga pemahaman yang memandang multikultur sebagai eksklusivitas, Multikultur justru
disalah arlikan vang memperiegas batns identitas antar individu. Bahkan ada juga yang
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mempersoalkan masalah asli atau tidak Akan Multikultural baru muncul pada tahun [980-an
vang awalnya mengkritik prakiek penerapan demokrast vang hanya berlakukan pada kelompok
tertentu (pejabat dan kerabainya). Wacana demobrasi itu (emvala berjentangan dengan
perbedaan-perbedaan dalam masvarakat. Cita-cita reformasi untuk membangun Indonesia baru
harus dilakukan dengan cara membangun dari hasil perombakan terhadap keseluruhan tatanan
kehidupan yang dibangun Orde Baru,

Inti dari cila-cita tersebut adalah sebuah masvarakat sipil demokratis, dan diegakkannya
hukum untuk supremas keadilan, pemenniaban vang bersih dan KKN. lerwujudnya keteraturan
sosial dan rasa aman dalam masvarakal vang menjamin kelancaran produktivitas warga
masyarakat, dan kehidupan ekonomi yang mensejahterakan rakyat Tndonesia Bangunan
Indonesia baru dari hasil reformasi adalah sebuzh “masvarakat multikultoral Indonesia”
kehidupan orde baru vang bercorak masyarakat majemuk (phoal sociefy) sehingga corah
masyarakat Indonesia yang Bhinneka Tunggal lka bukan lagi keanskaragaman suku bangsa dan
kebudayaan tetapi keanckaragaman kebudayaan vang ada dalam masyarakal Indonesia.

Adapun acuan ulama bagi terwujudnya masvarakat Indonesia yang multikultural adalah
multikulturalisme, vaitu suatu ideologi yang mengakui dan mengagungkan perbedaan dalam
kesedersjatan baik secara individual maupun secara kebudayaan, Dalam model
multikulturalisme ini, masvarakat dilihat sebagai sebuah kebudayaan yang betlaku umum dalam
masyarakat tersebut yang coraknya seperti sebuah mozaik Di dalam mozak lercakup semua
kebudavaan dari masyarakar-masyarakat vang mempunyai kebudayaan yang seperti sebuah
moaraik tersebut. Model multikulturalisme ini sebenamya telah digunakan sebagai acuan oleh
para pendiri bangsa Indonesia dalam mendesain apa yang dinamakan sebagai kebudayaan
bangsa, sebagaimana yang terungkap dalam penjelasan Pasal 32 UUD 1545, yang berbunyi
“Kebudayaan bangsa (Tndonesia) adalah puncak-puncak kebudavaan daerah, Lebih jauh harus
diaku bahwasanya potensi-potensi budava yang dimiliki harus dilihat sebagai assel Negara yang
harus didayagunakan bagi pembangunan bangsa ke depan Inlinya adalah menekankan pada
pentingnya membenkan kesempatan bagi berkembangnya masyarakat multikullural yang
masing-masing harus diakui haknya untuk mengembangkan dirinya

Hal int juga berarti bahwa masvarakat multikultural harus memperoleh kesempatan untuk
menjaga dan mengembangkan kearifan budaya lokal mereka ke arah kualilas dan pemberdayaan
yang lebih balk Unsur-unsur budaya lokal yang bermanfaal bagi dini sendiri bahkan perlu
dikembangkan seluas-luasnya agar dapat menjadi bagian dari kebudayaan bangsa serla secara
olornatis memperkaya unsur-unsur kebudayvaan nasional. Meskipun demikian, misi utamanya
adalah mentransformasikan kenyataan multikullural sebagal asset dan sumber kekuatan bangsa
serta menjadikanya suatu sinergl nasional.

Akan tetapi, walaupun masvarakal multikultur telah memiliki seperangkat tata nilai yang
dianggap sebagai moralitas bersama, hal ini sama sekali tidak menjamin bahwa masyarakal
torsebut akan selalu hidup dalam keadsan dama. Seringakali upava-upava umuk mewujudkan
tujuan-tujuan politis menghasilkan konflik politik yang lebih besar intensitasnya, namun upaya-
upava polilis tersebul seharusnva tidak pemah boleh menyangkal hak-hak individual seorang
pun, terutama atas dasar alasan-alasan perbedaan etmis dan agama.

STKAP-SIKAP PRIMORDIAL DALAM MASYARAKAT MULTIKULTURAL

Akhir-akhir ini, intensitas dan ekstensitas konflik sosia! di tengah-tengah masyarakat kian
meningkat, terutama konflik sosial vang bersifat horizontal yakni kenflik vang berkembang di
antara angoota masyarakat, meskipun tidak menutup kemungkinan limbulnya konflik berdimensi
vertikal vakni antara masyarakat dan negara, Beberapa fenomena yang merebak yang nota bene
melibatkan institusi penegak hukum antara laim kasus SARA dan isu penistaan agama serta
pernaksaan kehendak oleh kelompok mavoritas yang ekstrim,

Konflik sosial dalam masvarakat merupakan proses interaksi vang alamiah Karena
masyarakat tidak selamanya behas konflik Hanya saja, persoalanva menjadi lain jika konflik
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sosial vang berkembang di masvarskat tidak lagi menjadi sesuatu yang positif, tetapi berubah
menjadi destrukiif bahkan anarkis.

Kasus herusuhan Ambon, Poso, Maluku, GAM di Aceh, kasus Ketapang antara orang
Davak dan Madura. kasus Jakarta tahun 2008 yang mengorbankan banvak warga negara
Indonesia keturunan Tionghoa, Akhir-akhir ini muia merebak kasus-kasus kekerasan dengan
molil leronsme, kerusuhan antara kampung di Jakarta Selatan vang menelan korban jiwa. Kasus
kerusuhan massa terbuka antar etmis di Jakarta Selatas, Penverangan terhadap kelompok
Ahmadivah di Banten. kerusuhan dan pembakaran rumah ibadah di Temanggung bom bunuh
diri di Solo. mengangkat 1ssue agama dalam pemenangan pilkada dan berbapgai kasus vang
menyulul kepada konflik vang lebih besar dan berbahava. Konflik sosial berbau SARA (agama)
ini tidak boleh dianggap remeh dan harus segera diatasi secara mendasar dan proporsional agar
tidak menciptakan disintegrasi nasional Banyak hal yang patut direnungkan dan dicermati
dengan fenomena konflik tersebut, Apakah fenomena konflik ini merupakan penstiwa incidental
dengan motif tertentu dan kepentingan sesaat, ataukah justu merupakan budava dalam
masyarakat yang bersifat laten. Reahtas empins ini juga menunjukan kepada kita bahwa masih
ada problem mendasar vang belum terselesaikan menyangkul penghayatan kita terhadap agama
gebagal kumpulan dokinn di satu pthak dan sikap keagamaan vang terwujud dalam perilaku
kebudayaan di pihak lain, Kemajemukan masyarakal lokal seperti itu bukan saja bersifat
horizontal (perbedaan einik agama dan sebagamya), tetapi juga sering berkecenderungan
vertikal. yuailu lerpolansasinva status dan kelas sosial berdasar kekayaan dan jabatan alau
pekerjaan yang diraihnya Dalam hal yang pertama, perkembangan ekonomi pasar membuat
beberapa kelompok masyarakat, khususnya dan etnik terteniu vang memulika tradisi dagang, naik
peringkatnya dan menimbulkan kecemburuan sosial oleh masyarakat setempal yang mandeg
perkembangan ekonominya Dalam hal kedua, kelompok masyarakal elnis dan agama tertentu,
vang semula berada di luar mainsiream. Hal im dapat memimbulkan gesekan primordialistik.
apalagi bila ditunggangi kepentingan politik ekonomi tertentu seperti kasus-kasus kerusuhan anti
etms beberapa waktu vang lalu.

Dalam kasps lokal di Minahasa Utara, Kelurahan Sarongsong 1 dan 11 serta Kelurahan
Airmadidi Atas Kecamatan Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara. Sejak kurang lebih 80 tahun
vang lalu datang dan menstap masyarakat beda elnis dan agama karena desakan kebutuhan
shonomi yakni untuk mendapatkan pekerjaan serta kehidupan vang lebih lavak, mengikut
kerabat atau kernalan, juga atas dasar ikatan perkawinan Adapun kehadiran Orang Jawa, Bugis.
Makassar, Sangihe dan Talaud, Gorontalo seria Maluku, Ambon dan lain-lain yang mayorilas
beragama lslam, kecuali orang Sangihe dan Talaud rata-rata beragama Kristen dengan beberapa
denominasi yaitu Krsten Protestan, Kristen Kalolik, Advent dan Pantekosta,

Proses kedatangan mereka berbentuk jaringan hingga mereka bisa sampai di Airmadidi
antara lain antara lain melalui jaringan kekerabatan karena ada saudara atau kenalan yang
menetap dan bekerja di Manado. Dalam akiivitas kehidupan sehari-han mereka mengembangkan
mala pencahanan sebagal penjual Mie Bakso, Mie Ayam, Es, Gado-gado, Ketoprak nasi kuning,
Gule dan sate, membuat dan menjual Tahu dan Tempe, Tukang Sol Sepatu, Pedagang Pakaian
dan kain Batk, Kergjinan Tangan kuningan, Pengrajin Peralatan Rumah Tangga, dan lain-lain.
Orang Makassar mengembangkan mata pencaharian sebagai pedagang emas, pedagang pakaian
jadi, usaha rumah makan dan membuka toko kelontong di pasar Airmadidi, Orang Sangihe dan
Talaud bekerja di perkebunan kelapa dan pala milik warga setempat serta pekerjaan sekitar
rumah tangga dan membuat dan menjual kue. Orang Gorontalo menjadi pedagang barang-barang
kelontong, keperluan rumah langga, ikan, bumbu dapur di sekitar pasar dan terminal Airmadidi,
Adapun orang Maluku/Ternaie keturunan China membuka usaha restaurant, onderdil motor dan
mobil, toko yang relative lebih besar dan lengkap, dan pendatang lainnya berprofesi sebagai
Nelayan dan pekerjaan dalam sector informal. Pekerja Bangunan dan pedagang kebutuhan
rumah 1angga. Pekerjaan vang mereka lakoni di Armadidi sebenamya adalah pekerjaan baru
karena rata-rata di daerah asal, mereka berprofesi sebagi petani. Pola tempat tingeal mereka di
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pusat kota Airmadidi yaitu kelurahan Sarongsong 1. kelurahan Sarongsong 11 Dan kelurahan
Airmadidi Atas. Awalnya mereka kost, sewa rumah, bahkan beberapa di anfaranya numpang
tinggal di rumah saudara atau kenalan

Dalam perkembangan terjadi komunikasi dan interaksi vang intensif antara sesama
penduduk pendatang dan penduduk setempat. Termasuk tejadinya perkawinan antar einik dan
agama. Beberapa masvarakat pendalang, karena keuletan dan mau bekepa keras. dapat
membaneun rumah lermasuk juga membangun masjid serta menvekolahkan anak hingga ke
perguruan tinggi. Menurul pengamatan awal satalah mereka berhasil dalam kehidupan ada
kecenderungan memanggil anguola herabat yang ada di kampung halaman untuk hekerja
membantu usaha dagang mereka

Penduduk zsli dapat menerima kedatangan mereka bahkan hidup bersama saling
berinteraksi dilandasi oleh faktor kepentngan atau kebuluban masing-masing yang sifamya
reksiprokal, artinya dan fakior ckonomi vakni system mata pencahanan hidup penduduk
setempal memerlukan jasa penduduk pendatang dan penduduk pendatang membutuhkan upah
dalam memenuhi kelangsungan hidup pribadi dan keluarga (simbiosme mutalisme). Dalam
proses interaksi sosial masing-masing einis mempertahankan corak perilaku budava yang mereka
anul dari tempat asal masing-masing seperti agama. hahasa, jenis makanan, bentuk interaksi seria
aktivitas sosial dan budava yang berkaitan dengan lingkaran sekitar daur hidup musalnya
kelahiran, perkawinan, kematian. Sampai tahun 1992, sikap-sikap primordial sangat kental
melekat dan mewarnai corak kehidupan dan interaksi sosial mereka'.

Pada saat terjadi kerusuhan massa di Ambon. Maluku dan Poso maka banyak penduduk
dari dasrah rusuh tersebut di atas dalang ke Manado sebagal pengungsi. Kenyataan tersebul
membuat para tokoh masyarakatdan tokoh agama muslim di Kecamatan Airmadidi merasa perlu
untuk membangun dialog vang lebih intensil dengan Tokoh masyarakat dan tokoh agama dan
maging-masing kelompok etms setempat mereka merasa perlu meningkatkan interaksi dan
silaturahmi dengan semua kelompoh masyarakat yang ada di kecamatan Airmadidi. Pada akhir
tahun 1999, dibuat kesepakatan dari 3 kelompok masyarakat beda agama yaitu 2 kelompok
Muslim dan | kelompok Kristen, masing-masing mereka lebih 2 orang imam dan mesjid lsuglal.
2 grang pimpinan jemaal Gereja Tabita, dan 2 orang imam dar mesjid Diponegoro. Lokasi
mesjid dan gereja tersebul terletak di pusat kota Airmadidi vaitu kelurahan Sarongsong [ (hasil
pengamatan dan wawancara Desember 2010), Adapun hasil kesepakatan dar 3 kelompok
masvarakal beda agama tersebul adalah Pentingnya memberikan rasa aman dan nyaman dalam
kehidupan masyarakat melalui pemahaman yang utuh dari nilai budaya dan agama, Dibangunnya
dialog antar umal beragama, bermaksud untuk mencapai kesamaan pandang dalan menyikap:
issus-issue yang bernuansa SARA antara masyarakat beda etnis dan agama. dapat dirinci sebagmi
berikut: (1) periu dibangun diskusi dan dialog aniar masyarakat beda etnis dan agama, {(2) Perlu
ditingkatkan sikap loleransi dalam kehidupan masyarakal; (3) Perlu ditingkatkan kerukunan
hidup dalam kehidupan sosial

Tiga pomn perjanjian di atas diformulasikan dalam komitmen dengan membentuk
perkumpulan yang diberi nama ISTADI. Nama lersebut merupakan akronim yang diambil dar
nama Masiid dan gereja dari penginisiatil’ (inisiator), jelasnya: IS, kata awal dari nama Masjid
Ttiglal; TA. suku kala awal dar nama sergja Tabita: DI, suku kata awal dari nama masjid
Diponegoro. Perkumpulan ini menjadi sarana interaksi dan komunikasi masing-masing
kelompok etnis dalam lingkup masyarakat multikultur yang bebas konflik massa terbuka
wialaupun secara nyaia potensi konflik ity ada. selain itu untuk menjoga kenyamanan dan
keamanan hidup para anggota kelompoknya.

Pada saat pengamatan dan wawancara, ditemukan data adanya suatu sikap toleransi dan
tolong-menolong pada acara kemalian seorang angpota perkumpulan yang beragama Kristen.
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Aktivilas membangun sabue” (enda), menggali kubur dan masak-memasak dilakukan secara
bersama-sama, baik oleh mereka yang beragama Knisten ataupun Islam. Pada saal pengamatan
sambil lalu, penulis tidak dapat membedakan penduduk yang beragama Islam dan Kristen, Narii
ketika adzan Lohor saal anggota perkumpulan berarjak uniuk shelat barulah penulis dapat
membedakannya,

Aspek ekonomi menjadi penggerak masyarakal untuk melakukan interaksi, mengacu
nilai-nilai sosial budava serta rasionalitas berpikir dari masyarakat dan merupakan indikator
utama sehingga masyarakat mulukultur dapat hidyp berdampingan tanpa ada konflik massa
terbuka walaupun sebenarnya potensi konflik itu ada. Penulis sempal melakukan wawancara
sambil lalu kepada seorang ibu beragama Kristen vang barprofesi sebagal penjual kue basah di
pasar Auwrmadidi tentang prinsip-prinsip kehidupan bersama dengan lalar belakang perbedaan
etnis dan agama, dengan spontan informan imenjawab bahwa harus ada rasa saling menghormati
seliap perbedaan yang ada. Adzan subuh bagi informan tidak mengancanggu kenvamanan tidur
melainkan menjadi sebuah tanda bagi informan uniuk sepera bersiap ke pasar menjual kue.

Anggota perkumpulan ini sangat solid dalam aktivitas sosial budava, akan tetapi pada
situasi tertentu seperti PILKADA, PILE(S ataupun PILPRES solidaritas anggota mengendor dan
menjadi kurang kompak, karena masing-masing anggota kelompok mempunyai kepentingan
untuk mengusung calon Lertentu.

PENUTUP DAN KESIMPULAN

Bentuk dan pola interaksi masyarakat multikultural dalam kehidupan kessharian mereka
didasarkan pada prinsip simbiosis mutualivm, Aksi interaksi vang dikembangkan oleh kelompok
beda emis dalam dinamika kehidupan masyarakat multikultural di Kecamatan Alrmadidi
mengedepankan toleransi dan cara berpikir yang rasional Sikap-sikap primordial masyarakat
pendalang tetap dipertahankan al asama, kebiasaan makan, bahasa dan dapat diterima serta
dihargai oleh masyarakat penduduk asli. Pada sisi yang bersamaan, dalam mengelola masyarakat
muitikultural yang dinamis, peran tokoh masyarakat dan tokoh agama darn berbagai denominasi
memegang peranan yang penting, mereka membangun dialog membentuk dun membeniuk
organisasi bersama untuk menghimpun masvarakat beda einis, membangun dialog dan
membendung berbagai provokasi vang ada,
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